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2. Nama : Louis Utama, S.E.,M.M
Jabatan : DosenTetap
Fakultas : Ekonomi
Alamat  : Jl. Tanjung Duren Utara, No. 1 Jakarta Barat 11470
Bertindak untuk diri sendiri dan atas nama anggota pelaksana Pengabdian
Kepada Masyarakat:
a. Nama :Oey Hannes Widjaja, S.E., M.M., M.I.Kom.
Jabatan :DosenTetap
b. Nama :Tommy SetiawanRuslim, S.E., M.M
Jabatan :DosenTetap
c¢. Nama :Richard Andrew, S.E., M.M
Jabatan :DosenTetap

Selanjutnya disebut Pihak Kedua
Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat mengadakan Perjanjian
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai berikut:

Pasal 1

(1) Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat atas nama Universitas Tarumanagara
dengan judul "Pelatihan Dasar Kewirausahaan Pada Siswa SMA
Tarsisius I Jakarta”

. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dilaksanakan berdasarkan perjanjian ini dan Perjanjian
Luaran Tambahan PKM.

(3. Perjanjian Luaran Tambahan PKM pembiayaannya diatur tersendiri.

Pasal 2

(1). Biaya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana
dimaksud Pasal 1 diatas dibebankan kepada Pihak Pertama melalui
anggaran Universitas Tarumanagara.

(2. Besaran biaya pelaksanaan yang diberikan kepada Pihak Kedua
sebesar Rp10.500.000,- (Sepuluh juta lima ratus ribu rupiah), diberikan
dalam 2 (dua) tahap masing-masing sebesar 50%.

(3)- Pencairan biaya pelaksaaan Tahap I akan diberikan setelah
penandatangangan Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Kepada
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“).

5).

Masyarakat.

Pencairan biaya pelaksanaan Tahap II akan diberikan setelah Pihak
Kedua melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, mengumpulkan
laporan akhir, /ogbook, laporan pertanggungjawaban keuangan dan
luaran/draf luaran.

Rincian biaya pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3)
terlampir dalam Lampiran Rencana dan Rekapitulasi Penggunaan Biaya
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam perjanjian ini.

Pasal 3

(1). Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dilakukan

Q).

(@)

(-
©)}

@

(1}
o

S

@

oleh Pihak Kedua sesuai dengan proposal yang telah disetujui dan
mendapatkan pembiayaan dari Pihak Pertama.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dilakukan dalam Periode II, terhitung sejak
Agustus-Desember Tahun 2020

Pasal 4
Pihak Pertama mengadakan kegiatan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
oleh Pihak Kedua.
Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama.
Sebelum pelaksanaanmonitoring dan evaluasi, Pihak Kedua wajib
mengisi lembar monitoring dan evaluasi serta melampirkan laporan
kemajuan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan/ogbook.
Laporan Kemajuan disusun oleh Pihak Kedua sesuai dengan Panduan
Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah ditetapkan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.
Lembar monitoring dan evaluasi, laporan kemajuan dan /ogbook
diserahkan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan.

Pasal 5
Pihak Kedua wajib mengumpulkan Laporan Akhir, Logbook, Laporan
Pertanggungjawaban Keuangan, dan luaran/draf luaran.
Laporan Akhir disusun oleh Pihak Keduasesuai dengan Panduan
Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah ditetapkan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.
Logbook yang dikumpulkan memuat secara rinci tahapan kegiatan yang
telah dilakukan oleh Pihak Kedua dalam pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat
Laporan Pertanggungjawaban yang dikumpulkan Pihak Kedua memuat
secara rinci penggunaan biaya pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat yang disertai dengan bukti-bukti.
Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat yang dikumpulkan kepada
Pihak Kedua berupa luaran wajib dan luaran tambahan.



(6. Luaran wajib hasil Pengabdian Kepada Masyarakat berupa artikel
ilmiah yang dipublikasikan diSerina Untar, jurnal ber-ISSN atau
prosiding nasional/internasional.

(7. Selain luaran wajib sebagaimana disebutkan pada ayat (6) di atas,
Pihak Kedua wajib membuat poster untuk kegiatan Research Week.

(8). Draft luaran wajib dibawa pada saat dilaksanakan Monitoring dan
Evaluasi (Monev) PKM.

(9). Batas waktu pengumpulan Laporan Akhir, Logbook, Laporan
Pertanggungjawaban Keuangan, dan luaran adalah Desember 2020

Pasal 6

(1. Apabila Pihak Kedua tidak mengumpulkan Laporan Akhir,Logbook,
Laporan Pertanggungjawaban Keuangan, dan Luaran sesuai dengan
batas akhir yang disepakati, maka Pihak Pertama akan memberikan
sanksi.

@ Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) proposal pengabdian
kepada masyarakat pada periode berikutnya tidak akan diproses untuk
mendapatkan pendanaan pembiayaan oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat.

Pasal 7

(1). Apabila terjadi perselisihan menyangkut pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat ini, kedua belah pihak sepakat untuk
menyelesaikannya secara musyawarah.

(2). Dalam hal musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
tercapai, keputusan diserahkan kepada Pimpinan Universitas
Tarumanagara.

(3). Keputusan sebagaimana dimaksud dalam pasal ini bersifat final dan
mengikat.

Demikian Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dibuat
dengan sebenar-benarnya pada hari, tanggal dan bulan tersebut diatas dalam
rangka 3 (tiga), yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang
sama.

Pihak Kedua
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Ir. Jap Tji Beng, MMSI, Ph.D. Louis'Utama, S.E.,M.M




RENCANA PENGGUNAAN BIAYA
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RINGKASAN

Saat ini di dunia yang terus berubah, ada banyak opsi yang dapat dilakukan oleh siswa Sekolah
Menengah Atas untuk mengisi waktu luang mereka di luar proses pendidikan. Salah satu hal positif
untuk mengis waktu luang tersebut adalah dengan berwirausaha. Walaupun demikian, untuk
menjalankan kegiatan kewirausahaan, performa dan motivasi dari siswa tersebut harus sudah benar-
benar terasah agar tidak menyerah ditengah jalan. Untuk itulah tim Pengabdian kepada Masyarakat
yang berasal dari Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Tarumanagara Jakarta terinspirasi untuk
mengadakan peningkatan performa dan motivasi siswa SMA Providentia Jakarta untuk berwirausaha.
Adapun sasaran dari program ini adalah kelas X1 yang rata-rata belum tahu ingin mengambil program
studi apa atau bekerja apa setelah mereka lulus dari Sekolah Menengah Atas. Dengan pelaksanaan
program ini diharapkan sebagian dari peserta termotivasi untuk berwirausaha dan seluruh peserta
mampu meningkatkan performa mereka di dalam kelas agar termotivasi untuk lebih berprestasi dan

berkarya secara maksimal selama mereka menempuh pendidikan di bangku sekolah.

Katakunci: Siswa, Motivasi, Performa dan Wirausaha



PRAKATA

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas terlaksananya pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada
Masyarakat di SMA TARSISIUS 1, Jakarta. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah SMA
TARSISIUS | yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk membagi pengetahuan mengenal
pengenalan aspek pasar yang dilaksanakan pada tanggal 11 Desember 2020.

Aktivitas ini diwarna dengan berbagai kegiatan mulai dari penyuluhan, diskusi dengan membuat
pengenalan dasar kewirausahaan khususnya dalam membuat start up bisnis pada siswa SMA TARSISIUS |

Besar harapan kami, di masa yang akan datang, kami dapat membagi ilmu kepada masyarakat khususnya
bidang kewirausahaan agar generasi muda dapat semakin berkembang dan menambah semangat untuk
berwirausaha.

KetuaTim

Louis Utama
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BAB I
PENDAHUL UAN

1.1. Analisis Situas

SMA Tarsisius | yang terletak di daerah Jakarta Pusat, DK Jakarta merupakan salah satu sekolah swasta
yang menghasilkan beberapa aumni yang berkarya di seluruh penjuru tanah air sebagai pemimpin maupun
pengusaha. Hal inilah yang melatar belakangi SMA Tarsisius | yang beralamat di Jalan Hasyim Ashari nomor
26, Petojo Utara, Gambir aktif membina siswa sekolah untuk mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan
keinginan siswa. Salah satu hal yang dikembangkan adalah pengembangan wirausaha siswa melalui hasil karya
sebgai syarat kelulusan maupun keikutsertaan siswa dalam lomba Karya [Imiah Remaja (KIR) di berbagai tempat
yang terkait dengan kewirausahaan.

Untuk membentuk wirausaha sgjak usia dini diperlukan pengetahuan dasar mengenai kewirausahaan itu
sendiri. Hal yang menjadi dasar dalam menjadi wirausaha adalah memahami konsep orientasi kewirausahaan.
Konsep ini sangat dominan dalam bidang penelitian kewirausahaan dimana mengacu pada orientasi strategis
setigp usaha berdasarkan pada proses dan perilaku wirausaha yang spesifik, serta menggambarkan
bagaimana perusahaan menemukan dan memanfaatkan peluang baru jauh di depan para pesaing. Apabila
suatu usaha tidak mempunyai atau menergpkan orientasi kewirausahaan maka hal ini  dapat
menghambatnya kemampuan wirausaha untuk menanggapi aspek-aspek dalam pengambilan keputusan
seperti inovas, proaktif dan pengambilan resiko sehingga dapat berdampak pada kinerja dan pertumbuhan
usahanya

Orientas kewirausahaan juga penting untuk diperhatikan oleh perusahaan. Orientas kewirausahaan
memegang peran penting dalam meningkatkan kinerja usaha. Pada dasarnya orientasi kewirausahaan merujuk
pada aktivitas oportunistik individu yang menciptakan sebuah nilai, menanggung risiko, dan juga berinovas
(Sexton & Kasarda, 1992). Kewirausahaan di tingkat perusahaan berasal dari orientasi usaha kewirausahaan
menuju kearah untuk mengidentifikasi peluang pasar yang belum diakui oleh pesaing atau yang kurang
dieksploitasi, dan menciptakan seperangkat sumber daya yang unik untuk mengeksploitasi mereka (Davidsson &
Wiklund, 2002). Sebagian besar peneliti sepakat bahwa orientasi kewirausahaan adalah kombinasi dari tiga
dimensi.

Dimensi pertama yaitu Inovasi. Inovasi mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam dan
mendukung ide-ide baru, eksperimen, dan proses kreatif yang dapat menghasilkan sebuah produk, layanan, atau
proses teknologi yang baru.Dimensi kedua yaitu pengambilan resiko. Pengambilan risiko sering digunakan untuk
menggambarkan ketidakpastian yang dihasilkan dari perilaku kewirausahaan. Jadi sifat penting yang harus
diwujudkan oleh pengusaha adalah kemampuan yang kuat untuk menentukan jalur yang tepat untuk bisnis mereka



dalam menghadapi ketidakpastian (Ricketts, 2006). Dimensi ketiga adalah sikap proaktif. Proaktif berarti
bertindak untuk mengantisipasi masalah, kebutuhan, dan perubahan di masa depan. Proaktif mengacu pada upaya
untuk mengambil inisiatif, mengantisipasi dan memberlakukan peluang baru, dan menciptakan atau berpartisipasi
di pasar negara berkembang (Entrialgo & Va'zquez, 2000). Hal ini dipertegas dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wardhani (2013) yang menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan dapat meningkatkan motivas
berwirausaha.

Untuk itulah Universitas Tarumanagara, dalam hal ini diwakili oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat
Fakultas Ekonomi dan Bisnis turut serta memberikan pendampingan dan penyuluhan terhadap program
kewirausahaan sgiak usia muda dimulai dari dari tingkat sekolah menengah atas. Dengan diadakannya pelatihan
dasar kewirausahaan, diharapkan dapat meningkatkan minat siswa SMA untuk membuat sebuah start up usaha
Pada saat pandemik sebuah start up bisnis sebagai sektor ekonomi masyarakat kecil dengan skala lokal, sumber
daya lokal dan proses produksi sederhana yang produknya dijual secaralokal telah mampu membuat usaha tetap
bergerak di tengah terpaan krisis.

Kondis ini mengindikasikan bahwa start up bisnis kecil memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap
krisis pandemik, yang dimungkinkan karena bisnis kecil memiliki ciri antara lain struktur organisasi dan tenaga
kerjayang lebih fleksibel dalam menyesuaikan dengan perubahan pasar. Keberadaan para pelaku bisnis usia muda
ini diharapkan dapat memberikan andil yang cukup signifikan bagi pembangunan perekonomian di waktu
mendatang. Memahami faktor-faktor di balik pertumbuhan perekonomian memiliki relevansi ekonomi dan
kebijakan yang luas, terutama karena perusahaan berorientasi pada pertumbuhan merupakan sumber penting dari
penciptaan lapangan kerja dan generasi pendapatan dalam ekonomi pasar.

Situasi ini selaras dengan nilai — nilai yang ditanamkan oleh Untar yakni menciptakan lulusan dengan
penuh integritas, profesionalitas dan entrepreneurial serta motto yang dibuat oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis
yakni sebagai kampusnya wirausaha dan profesional. Apalagi jika ditarik Iebih jauh ternyata banyak dari aumni
SMA Tarsisius | Jakarta yang menjadi mahasiswa di Untar khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis karena juga
didukung oleh lingkungan keluarga sebagai pebisnis handal. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Ayuni (2015) terkait keadaan ekonomi dan dukungan keluarga terhadap siswa.

Untuk itulah tim Pengabdian kepada Masyarakat FEB Untar mengembangkan modul dasar kewirausahaan
untuk meningkatkan performa dan motivasi siswa berwirausaha. Modul ini berisikan dasar—dasar kewirausahaan,
pengenalan terhadap lingkungan bisnis, cara untuk meningkatkan motivasi, cara untuk meningkatkan performa
untuk mempelgari sesuatu yang baru dan bagaimana cara cepat untuk memulai bisnis baru. Setelah diberikan
pelatihan ini diharapkan para siswa dapat bertambah pengetahuannya mengenai kewirausahaan dan pada semester
yang akan datang akan diberikan pelatihan lanjutan terkait kewirausahaan. Hal ini dikarenakan sedang terjadi
pandemi Covid-19 maka tim akan menghadapi permasalahan dengan pembelgjaran jarak jauh dan perlu untuk



membuat sebuah sistem pelatihan yang menarik dan tidak membosankan bagi siswa dengan berkelanjutan
sehingga dapat menambah tingkat intensi siswa terhadap kewirusahaan.

Hal ini tentunya sesuai dengan harapan pimpinan Universitas Tarumanagara agar kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat dapat ditujukan kepada sekolah. Dengan target pelatihan siswa maka diharapkan dapat
membawa nama Universitas Tarumangara yang mempunyai konsep kewirausahaan dengan prinsip integritas dan
profesiona. Pada kesempatan ini tim memberikan bantuan satu unit notebook kepada sekolah untuk dapat

membantu pembelgjaran jarak jauh di masa pandemik Covid-19.

Sumber: Website Sekolah dan Diolah oleh Penulis
Gambar 1. Bangunan Sekolah SMA Tarsisius|

1.2. Permasalahan Mitra

Berdasarkan analisa situasi di atas terdapat beberapa permasalahan yang muncul bagi seorang siswa untuk
mjadi seorang wirausaha khususnya dalam menjalankan sebuah start up bisnis. Beberapa permasalahan yang
timbul adalah dari berapa sudut pandang. Hal pertama adalah dari sudut pandang sisi sosial dimana banyak
generasi muda belum termotivasi untuk menjadi seorang wirausaha dan bahkan sebagian juga belum mengetahui
tentang kewirausahaan serta urgensinya bagi dunia kerja di masa mendatang. Hal kedua adalah sisi pemasaran:
banyak generas muda belum mengetahui tentang memasarkan usaha sehingga kurang tepat dalam menentukan
pasar sasaran sehingga kegiatan yang ada dalam menjalankan start up bisnis kurang berjalan dengan baik. Y ang
ketiga adalah dari sisi kewirausahaan banyak dari generas muda yang belum mengetahui bahwa membuat
sebuah proposal bisnis yang baik dan menjalankan kegiatan dengan baik merupakan sebuah kunci menjadi



seorang wirausahawan di waktu yang akan datang. Dari sisi budaya terdapat kendala belum adanya strategi untuk
berinovasi untuk membuat sesuatu hal yang baru sesuai dengan keadaan pasar yang berakibat gagalnya sebuah
start up bisnis. Terakhir terkait hidup bermasyarakat: dimana siswa Sekolah Menengah Atas masih dipengaruhi
oleh banyak sisi kehidupan masyarakat selain orangtua siswa tersebut seperti pengaruh teman, media dan
informasi lain yang menyebabkan pilihan untuk membuat usaha menjadi sesuatu yang cukup kompleks dan rumit.



BAB I
SOLUS PERMASALAHAN

2.1. Solus yang Ditawarkan ke Mitra

Untuk mengatasi beberapa permasalahan seperti sisi sosia, sisi budaya, sis mutu dan juga sisi kehidupan

bermasyarakat secara umum pada sekolah yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka kami sebagai tim

Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Tarumanagara telah menyiapkan

sejumlah rencana kegiatan yang dapat menjadi solusi untuk menyel esaikan permasalahan tersebut, yaitu:

a

Untuk mengatasi persoalan sosia dilakukan dengan mengadakan seminar untuk siswa dengan pembahasan
tentang topik peningkatan performa dan motivasi siswa untuk berwirausaha pada SMA Tarsisius | di Jakarta
dengan target 200 siswa melalui sistem daring selama 2 jam.

Untuk mengatasi persoalan budaya dilakukan dengan mengadakan memperlihatkan keuntungan serta
keunggulan jika siswa memiliki bakat dan minat yang besar untuk berwirausaha pada bidang tertentu sesuai
dengan passion mereka masing - masing.

Untuk mengatasi persoalan mutu dilakukan program Pengabdian kepada Masyarakat ini secara gratis di SMA
Tarsisius | Jakarta terutama bagi kelas XI yang pada suatu saat di masa mendatang dapat tertarik kuliah di
bidang Manajemen khususnya K ewirausahaan di Universitas Tarumanagara.

Untuk mengatasi persoalan kehidupan bermasyarakat dilakukan dengan memberikan penyuluhan khusus
kepada siswa dan juga tenaga kependidikan di SMA Tarsisius | Jakarta yang membutuhkan bantuan terkait

dengan implementasi pengembangan tersebui.

Adapun untuk memenuhi solusi yang ditawarkan ke SMA Tarsisius | Jakarta ini, tim Pengabdian kepada

Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Untar membuat modul pelatiihan lengkap mengenai dasar

kewirausahaan untuk meningkatkan performa dan motivasi berwirausaha yang terdiri dari bahan — bahan sebagai
berikut:

a

Pengenalan tentang kewirausahaan yang mencakup definisi dari kewirausahaan sampai dengan kualitas yang
dibutuhkan dalam menjalankan proses kewirausahaan sehari — hari.

Tips untuk meningkatkan performa siswa saat belgjar baik cara meningkatkan kecepatan belgjar secara umum
maupun cara menggunakan teknologi dengan tepat untuk membantu proses pembel gjaran.

Strategi untuk memotivasi siswa agar mampu berwirausaha mulai dari cara sukses untuk berwirausaha sampai
dengan langkah — langkah yang biasa dilakukan untuk sukses berwirausaha.

Pengenalan tentang lingkungan bisnis baik dalam lingkup domestik maupun lingkup internasional terkait
dengan aspek hukum dan legal, aspek ekonomi, aspek teknologi informasi, aspek sosial dan budaya serta
aspek pesaing.



e. Tips untuk memulai berwirausaha yang mencakup lima cara untuk memulai bisnis, mitos seputar usaha dan
cara untuk mempertahankan usaha kecil menjadi besar .

f. Saran untuk pengelolaan bisnis di era modern mulai dari mengenal peluang usaha yang hanya ada di era
modern dan cara untuk mendapatkan bisnis yang menguntungkan di era modern lewat digitalisas dan
otomatisasi.

2.2. Luaran dan Target Capaian

Dengan pelaksanaan PKM ini, diharapkan tim dapat menghasilkan luaran setelah melewati
tahapan mulai dari persiapan, pelaksanaan, pengolahan sampai dengan penulisan laporan. Luaran
tersebut berupa artikel ilmiah yang akan direncanakan untuk dipresentasikan pada SerinaUNTAR yang
rutin dilaksanakan oleh DPPM Untar secara berkala.

Dalam Seminar ini biasanya seluruh artikel ilmiah yang diterima akan dijadikan satu dalam
bentuk prosiding yang bernomor seri nasional sehingga dapat digunakan sebagai salah satu acuan
kenaikan jenjang fungsional dosen. Selain dalam bentuk prosiding, luaran yang merupakan kewajiban
khusus sesuai dengan instruksi dari DPPM Untar adalah poster ilmiah yang akan ditempel pada saat
pel aksanaan Resear ch Week.

Tidak hanya itu, materi yang digunakan dalam pelaksanaan PkM akan dibentuk menjadi sebuah
modul ilmiah yang dapat dipergunakan civitas akademika baik dari SMA Tarsisius | Jakarta maupun
Program Studi Mangjemen Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Tarumanagara. Modul ilmiah ini
nantinya juga dapat digunakan sebagai salah satu bahan gjar pada mata kuliah yang terdapat pada
program studi yakni komunikasi pemasaran terpadu.

Tidak berhenti sampai disini sgja, tim PkM juga berencana untuk melanjutkan membuat program
sgjenis untuk membangun wirausaha muda yang baik maupun performa belgjar di sekolah — sekolah
yang ada dalam radius 200 km dari Untar. Hal ini untuk memudahkan akses dari kampus menuju ke
mitra dan juga optimalisasi program yang diberikan baik dari segi operasional maupun non-operasional.

Dengan pelaksanaan segjumlah rencana kegiatan ini diharapkan tim pengabdian kepada masyarakat
dapat menghasilkan target luaran yang tertuang sebagai berikut:



Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran

Nomor Jenis Luaran Indikator Capaian
1 Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Tanyajawab
2 Praktek Perencanaan Proposal bisnis Hasil proposal bisnis




BAB 11
METODE PELAKSANAAN

3.1. Langkah - Langkah Solusi yang Ditawarkan

Kegiatan dimulai setelah kami mendapat persetujuan dari DPPM UNTAR, tim kami menindaklanjuti
kegiatan ini dengan pihak sekolah SMA Tarsisius 1di Jakarta Pusat, untuk memastikan tanggal kegiatan yang
akan dilaksanakan padatanggal 11 Desember 2020.

Seminggu sebelum kegiatan, tim mengadakan rapat untuk jalannya kegiatan nanti, dimulai dari
mematangkan materi dan slide presentas serta cara berinteraksi yang baik dengan para peserta seminar agar
terjalin komunikasi yang efektif. Dalam rapat ini juga dibicarakan persiapan teknis bagi mahasiswi Fakultas
Ekonomi UNTAR yang akan membantu kami pada hari kegiatan seminar secara online nanti. Tugas-tugas yang
akan dikerjakannya meliputi registrasi, konsumsi dan asistensi sepanjang kegiatan seminar.

Pada hari pelaksanaan seminar, tim mulai melakukan setting Zoom 08.30 pagi untuk mempersiapkan
fasilitas-fasilitas yang terdapat dalam zoom sudah dapat digunakan dengan baik. Pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan secara interaktif dan dialogis melaui seminar selama 2 jam yang didahului dengan materi dari para
narasumber.

Penyampaian materi dilakukan pada tanggal 11 Desember 2020 mulai pukul 08.00. Acara dimulai oleh
Bpk. Vita selaku wakil kepala sekolah yang akan memberikan kata sambutan. Setelah Wakil Kepala Sekolah
memberikan kata sambutan, acara seminar pun berlangsung .Materi  berisikan serangkaian teori dasar dan
pengalaman sebagai narasumber yang merupakan dosen Fakultas Ekonomi dan juga sekaligus sebagai seorang
wirausaha

Setelah pemaparan materi dari empat orang narasumber ini, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya
jawab antara siswa dengan narasumber mengenai permasaahan yang ada dalam diri siswa khususnya dalam
pemilihan bisnis start up. Dalam diskusi dan tanya jawab ini, para siswa akan memperoleh kesempatan untuk
bertanya dan secaralangsung memeroleh informasi berdasarkan pengalaman narasumber.

Selain itu juga siswa juga dapat memberikan sharing atas pengalaman yang ada guna menambah
pengetahuan bagi narasumber untuk kegiatan berikut .Sebagai umpan balik dalam kegiatan ini, peserta diberikan
kesempatan untuk membuat proposal bisnis atas rencana startup yang akan dibuat dan diberikan penghargaan
saldo goo-pay bagi 6 proposal terbaik.

Secara garis besar, anggota tim menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan yang sudah direncanakan, di
mana sumberdaya manusia yang terlibat dalam kegiatan ini adalah dosen-dosen yang memiliki kepakaran untuk
menyel esaikan persoalan mitra



Pel aksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Tim Fakultas Ekonomi & Bisnis

Universitas Tarumanagara ini di Sekolah Menengah Atas Tarisius | Jakarta memiliki tahapan langkah —

langkah dalam melaksanakan solusi sebagal berikut:

a

Pengadaan penjgjakan pendahuluan untuk mencari sekolah yang menjadi mitra dari
pengabdian kepada masyarakat ini.

Perkenalan dengan Pimpinan dari sekolah yang menjadi calon mitra dari pengabdian
kepada masyarakat ini.

Pengiriman proposal tahap awa ke sekolah yang sudah terpilih untuk ditindaklanjuti
sebagal prospek.

Penerimaan persetujuan secara verbal dari pihak sekolah untuk pengadaan pengabdian
kepada masyarakat ini.

Penerimaan persetujuan secara tertulis dari pihak sekolah untuk pengadaan pengabdian
kepada masyarakat yang dibuktikan dengan surat pernyataan kesediaan bekerja sama.
Pembuatan proposa ke LPPM Untar untuk permohonan pendanaan terhadap proposal
yang sudah disetujui oleh pihak sekolah.

Penyerahan proposal ke LPPM Untar untuk diverifikas data dan kelengkapan dari
pel aksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini.

Pembuatan materi modul yang digunakan untuk pengabdian kepada masyarakat di
sekolah yang menjadi mitra.

Pembelian perlengkapan dan peralatan pendukung untuk proses pengabdian kepada
masyarakat di sekolah yang menjadi mitra.

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di sekolah yang menjadi mitra bersama
dengan tim gabungan dosen dan mahasiswa FEB Untar.

Pelaksanaan evaluasi dari pengabdian kepada masyarakat di sekolah yang menjadi mitra
oleh tim gabungan dosen dan mahasiswa FEB Untar.

Pengolahan data hasil evaluas dari pengabdian kepada masyarakat di sekolah yang
menjadi mitra oleh tim gabungan dosen dan mahasiswa FEB Untar.

Penulisan laporan akhir dari pengabdian kepada masyarakat yang sudah disesuaikan
dengan standar untuk kemudian diserahkan ke LPPM Untar.



n. Pelaksanaan monitoring dan evaluas kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
reviewer yang berasal dari LPPM Untar.

0. Pembuatan revisi dari laporan akhir pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
anjuran yang LPPM Untar.

p. Penyerahan laporan akhir dari pengabdian kepada masyarakat ke LPPM UNTAR sesuai
dengan format dan tenggat waktu yang diminta.

g. Pembuatan artikel ilmiah untuk dipersiapkan dikirim ke Seminar Pengabdian kepada
Masyarakat Nasional terdekat.

r. Pengajuan artikel ilmiah ke panitia Seminar Pengabdian kepada Masyarakat terkait agar
dapat dipublikasikan secaralebih meluas hasiinya.

S. Pembayaran artikel ilmiah ke panitia Seminar Pengabdian kepada Masyarakat terkait ke
Panitia.

t. Pelaksanaan presentasi hasil artikel ilmiah di dalam Seminar Pengabdian kepada
Masyarakat terkait.

u. Pembuatan poster ilmiah terkait dengan PKM yang dilakukan oleh tim berdasarkan hasil
review yang didapatkan dari presentasi artikel ilmiah.

V. Penyerahan poster ilmiah terkait ke LPPM Untar untuk kemudian ditampilkan di koridor
Gedung Utama sebagai hasil karya tridharma perguruan tinggi.

Adapun pelaksanaan dari PKM ini diharapkan dapat mendorong siswa dari SMA Tarsisius |
Jakarta untuk lebih meningkatkan motivasi untuk mengenal pasar sehingga dalam membuat proposal
bisnis dengan semangat berwirausaha dalam jangka pendek. Setelah itu dalam jangka menengah
ataupun panjang mereka yang tertarik untuk berwirausaha ini kemudian mulai untuk mempersiapkan
usaha mereka mulai dari kecil. Akan jauh lebih baik lagi jika pada saat mereka mempersiapkan usaha
kecil mereka kemudian ditingkatkan dengan masuk ke dalam Universitas Tarumanagara sebagai

mahasi swa baru Fakultas Ekonomi & Bisnis di masa mendatang.

3.2. Partisipasi mitra
Pada kegiatan ini, pihak mitra yaitu SMA Tarsisius | membantu pelaksanaan kegiatan program
ini sebagai berikut :
a. membantu membuat flyer undangan seminar

b. Membantu membuat link Zoom
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c. Memberikan informasi mengenai kegiatan kewirausahaan yang telah dilaksanakan selama ini
di sekolah
d. Memberikan gambaran mengenai kegiatan seminar sebelumnya yang diadakan oleh alumni

agar program ini berkesinambungan
3.3. Uraian Kepakaran dan Tugas Setiap Anggota Tim

Berikut ini adalah uraian kepakaran dan status setigp anggota tim Pengabdian kepada
Masyarakat yang terdiri dari 4 dosen dan 4 mahasiswa:

Tabel 3.1 Tim Pengusul, Status dan Kepakaran

# NamaTim Status Kepakaran

1 Louis Utama, S.E., M.M. Dosen Kewirausahaan
2 | Oey HannesWidjga, SE., M.M., M.I.Kom. Dosen SDM

3 Richard Andrew, S.E., M.M. Dosen Pemasaran

4 Tommy Setiawan Ruslim, S.E., M.M. Dosen Pemasaran

5 Sandra Tanuwijaya Mahasiswa | Mangemen
6 Astrid Adisty R Mahasiswa | Mangemen

Adapun tugas pelaksanaan setiap anggota tim Pengabdian kepada Masyarakat berbeda —
beda. Berikut adalah tabel yang menjelaskan tugasnya:

Tabel 3.2 Tim Pengusul dan Tugas Pra Pelaksanaan

NamaTim Tugas Pel aksanaan
Richard Andrew, S.E., M.M. Kompilasi Materi
Oey Hannes Widjgja, S.E., M.M., M.|.Kom. Pembuatan laporan
LouisUtama, SE., M.M. Konsep Topik
Tommy Setiawan Ruslim, S.E., M.M. Seleks Lokasi
Sandra Tanuwijaya Pelaksana Administratif
Astrid Adisty R dokumentasi
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BAB IV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Hasil yang dicapai

Program yang direncanakan dibuat pada tanggal 11 Desember 2020 diharapkan dapat menambah
pengetahuan siswa SMA TARSISIUS | untuk menjadi wirausaha. Peserta kegiatan ini adalah seluruh siswa SMA
TARSISIUS | vyang terdiri dari siswa kelas X sebanyak 66 siswa, kelas X1 sebanyak 35 siswa, kelas Xl
sebanyak 72 siswa, guru sebanyak 20 orang dan beberapa alumni sekolah. Kegiatan direncakan berlangsung
dengan menggunakan aplikasi Zoom dengan kode meeting : 859 5745 8907.

Kegiatan yang terdiri dari penyuluhan mengenai dasar kewirausahaan, pelatihan pembuatan proposd bisnis
dan evaluasi siswa dengan pembuatan artikel mengenai proposal bisnis yang akan dibuat di masa
mendatang.Program ini diharapkan mendapatkan respon positif dari siswa karena artikel yang dikirimkan dan
diberikan penilaian mengenai dasar kewirausahaan yaitu terdapatnya inovasi, bersikap proaktif dan berani
mengambil risiko. Hasil artikel juga dinilai dari kemungkinan suksesnya sebuah bisnis dijalankan dan akan
diberikan hadiah bagi 5 artikel terbaik untuk menambah motivasi siswa dalam membuat artikel proposal bisnis
terebut.

Hasil dari penyuluhan mengenai dasar kewirausahaan serta pelatihan membuat bisnis startup juga
diharapkan dapat membantu para siswa. Dengan adanya pengetahuan dasar mengenai kewirausahaan, siswa SMA
TARSISIUS | diharapkan dapat membaca peluang mengenai usaha yang dapat dilakukan pada saat pandemi dan
dikala pandemi selesai.

Sebagai generasi muda dan calon wirausaha maka pengetahuan mengenai identifikasi peluang dan kendala
dalam membuat bisnis harus dapat diidentifikasi sgjak awal. Hasil karya artikel mengenai proposal bisnis startup
yang akan dibuat oleh siswa yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan ini diharapkan dapat melatih generasi
muda untuk dapat menjalankan bisnis startup lebih terencana terlebih pada keadaan paska pandemi dimana
terdapat berbagai keadaan normal baru yang akan dihadapi.

Hasi| karya siswa berupa artikel proposal bisnis startup kiranya dapat menjadi sebuah dasar bagi seorang
siswa menjadi wirausaha dalam menjalankan sebuah bisnis startup. Sekolah diharapkan dapat melihat semua
bakat dan potensi yang ada. Selain itu diharapkan dapat menjadi sebuah karya akhir yang dapat diwujudkan
sebagal salah salah satu unsur yang dapat digunakan sebagai salah satu aat penilaian kelulusan di sekolah.

Program ini diharapkan dapat berkelanjutan sesua dengan keadaan permasalahan pada mitra dan
permintaan dari pihak mitra untuk mewujudkan para remaja agar kelak menjadi seorang wirausahawan yang dapat
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mengetahui pasar sehingga dapat menjalankan usaha dengan menjadi wirausaha yang dapat membuka lapangan
pekerjaan.

4.2. Luaran yang dicapai

Dengan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini, diharapkan tim dapat menghasilkan luaran setelah
melewati tahapan mulai dari persiapan, pelaksanaan, pengolahan sampai dengan penulisan laporan. Luaran dari
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah berupa satu set bahan gjar mengenai aspek pasar.Luaran
tersebut akan disgjikan berupa artikel ilmiah yang akan direncanakan untuk dipresentasikan pada Seminar
Nasional Pengabdian Masyarakat yang rutin dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Tarumanagara secara berkal a.

Daam Seminar ini biasanya seluruh artikel ilmiah yang diterima akan dijadikan satu dalam bentuk
prosiding yang bernomor seri nasional sehingga dapat digunakan sebagai salah satu acuan kenaikan jenjang
fungsional dosen. Selain dalam bentuk prosiding, luaran yang merupakan kewajiban khusus sesuai dengan
instruksi dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Tarumanagara adalah poster ilmiah
yang akan ditempel pada saat pel aksanaan Research Week.

Tidak hanya itu, luaran PKM akan dimasukan ke daam PINTAR UNTAR sedangkan materi yang
digunakan dalam pelaksanaan PkM akan dibentuk menjadi sebuah modul ilmiah yang dapat dipergunakan civitas
akademika baik dari Sekolah Menengah Atas Tarsisius 1 Jakarta maupun Program Studi Mangemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. Modul ilmiah ini nantinya juga dapat digunakan sebagai salah
satu bahan gjar pada mata kuliah yang terdapat pada program studi yakni Studi Kelayakan Bisnis.

Tidak berhenti sampai disini sgja, tim Pengabdian kepada Masyarakat juga berencana untuk melanjutkan
membuat program segjenis untuk membangun kerjasama yang baik maupun membagi pengetahuan akan ilmu
manajemen lain di sekolah — sekolah yang ada di Jakarta sesuai dengan himbauan dari Universitas Tarumanagara.
Hal ini untuk memudahkan akses dari perguruan tinggi menuju ke mitra dan juga optimalisasi program yang

diberikan baik dari segi operasional maupun non-operasional.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pengetahuan dasar mengenai kewirausahaan dalam
pembuatan proposal bisnis dilaksanakan dengan baik dan berjalan sesuai rencana tujuan yang diinginkan. Hal
ini dapat dilihat dengan masukan yang di dapat dari kuesioner yang dibagikan selama acara berlangsung dan
terkumpulnya artikel dari siswa dalam membuat sebuah start up bisnis.

Dengan adanya pemberian materi dan sharing di antara para peserta diharapkan pula dapat membentuk
beberapa pokok bahasan yang menarik dan lebih rinci yang dapat digunakan oleh para siswa OSIS SMA Tarsisius
1 untuk dapat mengendi peluang pasar dalam pandemik Covid-19 serta paska pandemik. Pelatihan ini diharapkan
dapat membuat siswa menjadi seorang wirausaha muda dengan membuat start up bisnis dengan memperhatikan
inovasi, proaktif dan berani mengambil risiko.

Selain itu juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi siswa dengan mengenali pasar yang dituju dalam bisnis
yang dibuat, baik membuat start up maupun meneruskan usaha keluarga. Hal ini tentunya dapat menambah
pengetahuan, wawasan dan menambah ide dalam membuat usaha sehingga dapat menjadi wirausaha muda yang
sukses dengan penuh integitas dan profesiona yang dapat membuka lapangan pekerjaan dan memperkuat
perekonomian negara Indonesia di masa yang akan dating.

Untuk kegiatan berikut, disarankan agar dibuat modul jadi yang lebih baik serta dapat digunakan oleh
berbagai pihak, baik untuk bahan ga maupun untuk kepentingan pemasaran bagi pihak Universitas
Tarumanagara dalam memberikan pengajaran mengenai kewirausahaaan. Selain itu juga diharapkan kerjasama
yang baik antara Universitas dan pihak sekolah SMA Tarsisius | maupun alumni sekolah dalam menjalankan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilanjutkan dengan membuat modul yang lebih rinci dalam

menja ankan sebuah start up bisnis seperti menjalankan bisnis secara online maupun menjaankan bisnis keluarga
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Lampiran 1
Materi ke mitra

U STARS @ 7 a CPA.

UNTAR untuk INDON ESIA

Pelatihan Kewirausahaan
untuk Start Up Pasca

Pandemi

SMA TARSISIUS |
11 DESEMBER 2020

www.untaracid [ Untar Jakarta [ @Untarlakarta [E] @untarakarta

INTEGRITY, PROFESSIONALISM,
ENTREPRENEURSHIP

» Integritas merupakan value yang selalu harus ada dan menjadi
fondasi dalam membangun sebuah bisnis atau badan usaha. Fair
(adil), Right (benar) dan honest (jujur)

» profesionalisme terdiri atas 4 hal utama: kita harus cerdas (smart),
memiliki teknik (technigue), memiliki keahlian {expertise) dan
kedisiplinan (discipline), di mana 4 hal tersebut harus dilaksanakan
semua untuk mendapatkan kesuksesan

. “Entrepreneursh."p merupakan kemampuan untuk mengubah sampah
menjadi emas” Entrepreneurship merupakan sebuah kegiatan yang

menciptakan atau mengekstrak5| value |
. «@ UNTAR =250 00 ZERE =

Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA
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Kewirausahaan

HISRICH: Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang baru
dan memiliki nilai dengan mengorbankan waktu dan tenaga,
melakukan pengambilan risiko finansial, fisik, maupun sosial, serta
menerima imbalan moneter serta kepuasan dan kebebasan pribadi
(Hisrich et.al., 2008)

Peranan : T

« Mendorong inovasi bisnis. Entrepreneur

* Menyediakan lapangan kerja. s o™ g

« Meningkatkan standar hidup. nomare T

* Berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi negara.

. @) UNTAR (=13 00 <mlur=.

Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA

Wirausaha

Wirausaha adalah seorang yang menciptakan bisnis baru dengan
mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan
pertumbuhan yang signifikan dengan cara mengidentifikasi peluang
dan menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan sehingga
sumber-sumber daya tersebut dapat dikapitalisasikan. (Scarborough,
Zimmerer & Wilson, 2009)

e | A |ERISTARS g _I CPA KBl v
(@) UNTAR =857 00 B8 1=
=/ Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA
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» Wirausaha yang sukses mengawali bisnis dari apa yang menjadi
kegemarannya

* Passion yang kita miliki dapat menjadi kunci penting untuk
mengeksplorasi setiap peluang usaha.

(@) UNTAR =

\.____f Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA

OPPORTUNITY IDENTIFICATION

PROCESS
Seam Hso@
Granges in — needs and b Discovery
»\ wants,and S of
solutions Ouoportunity

the
environment

UNTAR

Universitas Tarumanagara  UNTAR untuk INDONESIA
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Kiat Keberlanjutan Usaha Rintisan

» Fokus pada Market-product fit dan bukan pada Product-Market fit
« Mendefinisikan ketidaknyamanan sebagai masalah.
« Hindari janji berlebihan.

«*0 UNTAR =/2: -
Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA

* Wirausaha sebaiknya mengidentifikasi pasar terlebih dahulu dan
kemudian menciptakan produk/jasa untuk memenuhi kebutuhan
pasar tersebut.

« Pendekatan ini biasanya dilakukan dengan meningkatkan kualitas
produk di pasar yang sudah ada {eksis).

« Hindari risiko kegagalan akibat menciptakan produk/jasa tanpa
memahami kebutuhan pasar yang sesungguhnya.

e | A|BIFEEE (@ 7] of PN 1.
@) UNTAR =4 B 1=
=/ universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA
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MENENTUKAN TARGET KONSUMEN

» Wirausaha harus mengetahui target konsumen vyang akan
mengadopsi produk/jasa yang dihasilkannya.

» Wirausaha harus memahami karakteristik konsumen vyang
mengadopsi produk/jasa sebagai solusi atas masalah mereka.

» Kesesuaian target konsumen berawal dari segmentasi pasar yang
tepat.

..... e [ A

MODEL BISNIS "'"’;"“::::INCUBATOR

‘ETAR TLJF‘

Rasionalisasi tentang bagaimana sebuah organisasi bisnis menciptakan
“value”, menyampaikan “value” dan memonetisasi (menghasilkan
uang) darl “value” tersebut.

Value = manfaat dari produk yang ditawarkan kepada pelanggan.

Rencana bisnis adalah dokumen yang menyajikan strategi perusahaan
dan kinerja keuangan yang diharapkan beberapa tahun ke depan.

@) UNTAR =227 08 ZER

Universitas Tarumanagara  UNTAR untuk INDONESIA
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» Customer: seorang/sekelompok orang yang membeli dan/atau
menggunakan produk atau jasa.

» Problem: sesuatu yang mengganggu pelanggan: sebelum, selama dan
setelah mencoba/menggunakan suatu produk atau jasa.

* Unique Value Proposition: wujud dari solusi yang diberikan kepada
customer.

« Solution: mengurangi atau menghilangkan gangguan yang dialami
oleh customer ketika menggunakan produk atau jasa.

wﬂ UNTAR

Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA

* Channels: saluran untuk menyampaikan unique value proposition
kepada customer segment.
» Revenue Streams: sumber-sumber penerimaan kas bagi bisnis.

« Cost Structures: sumber-sumber pengeluaran kas bagi bisnis.

\___‘:‘5__/ Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA
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'{u IAI

Covid-19 T

o T

"
- PSBB (social distancing) n
- Teleconference

- Restaurant delivery

- Alat kesehatan

..... |A 2igsedf o 1 Jgt"':.\
\....j Universitas Tarumanagara  UNTAR untuk INDONESIA

Perubahan perilaku konsumen

* Work from home

« Melihat segala sesuatu dari sosial media @
« Netflix generation wa'rsoel
» Lebih percaya merek ternama -warung soeltan-

« Belanja seminggu 1x dalam jumlah besar
« Orang lebih banyak di rumah dalam segala hal

) UNTAR =t

Universitas Tarumanagara  UNTAR untuk INDONESIA
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Antisipasi perubahan new normal

» Social distancing — di rumah aja - orang takut akan keramaian
« Lokasi usaha harus dekat dengan konsumen : offline vs online

(CQ) DI RUMAH
AN ATA

@) UNTAR [=/2E"=0l <mmut=-
Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA

Reborn

- Pandemi ini mengubah tatanan dan untuk bertahan, kita harus
menyesuaikan diri. Dengan social distancing (jaga jarak), pendekatan
konvensional sudah tidak lagi bisa diterapkan

- Strategi pertama, empathy society. Artinya, mengedepankan empati
dalam komunikasi pemasaran kepada target pasar.

- Strategi kedua, pemasaran multimedia yang memberikan informasi
dan menjawab semua keluhan atau kebutuhan pelanggan melalui
berbagai platform informasi baik website, media sosial, surat
elektronik hingga pesan aplikasi.

Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA
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* Ketiga, jaminan keamanan terkait produk yang ditawarkan dan
strategi go virtual atau digital dengan memastikan bisnis perusahaan
bisa dijangkau dalam jaringan (daring/online) karena konsumen saat
ini beralih menggunakan media digital.

+ Keempat, Kolaborasi dalam membuat usaha

+ Kelima, sebagai organisasi harus dapat tangkas melihat perubahan
dan peluang

« Keenam , Networking dalam memasarkan produk atau jasa

@ UNTAR (=2 20k LERs =
\LE'?;J) Universitas Tarumanagara  UNTAR untuk INDONESIA

Sudah siapkah anda ?

ujianskb@gmail.com

13 Desember 2020 gopay
Minggu : 17.00 - 18.00

e i | [EE{STARS | 75 & e
\-_5?._/ Universitas Tarumanagara  UNTAR untuk INDONESIA
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ABSTRAK

Dalam keadaan dunia yang menghadapi pandemik covid-19 gernerasi muda harus dapat menganalisa peluang bisnis startup.
Menjadi seorang wirausaha muda dalam membuat sebuah bisnis startup memerlukan pengetahuan mengenai kewirausaahaan.
Seoarang wirausaha harus dapat menjalankan orientasi kewirausahaan yang terdiri dari inovasi, proaktif dan berani
mengambil risiko. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dalam bentuk seminar yang dilaksakan secara daring
kepada siswa SMA TARSISIUS I. Kegiatan ini diharapkan mendapatkan respon positif dengan bertambahnya pengetahuan
siswa untuk menjadi seorang wirausaha dengan hasil artikel yang dikirimkan. Pelatihan dasar kewirausahaan ini menambah
pengetahuan siswa dapat menjadi seorang wirausaha yang berintegritas dan profesional yang dapat membuka lapangan
pekerjaan dan memperkuat perekonomian Indonesia dii masa yang akan datang.

Kata Kunci: kewirausahaan , orientasi kewirausahaan, start up business

ABSTRACT

In a world situation facing the Covid-19 pandemic, the young generation must be able to analyze startup business
opportunities. Being a young entrepreneur in creating a startup business requires knowledge of entrepreneurship.
Entrepreneurs must be able to carry out an entrepreneurial orientation that consists of innovation, being proactive and
willing to take risks. This activity is carried out by providing training in the form of seminars that are held online to
TARSISIUS | high school students. This activity is expected to get a positive response by increasing students knowledge to
become entrepreneurs with the results of articles submitted. This basic entrepreneurship training adds to the knowledge that
students can become entrepreneurs with integrity and professionals who can open jobs and strengthen the Indonesian
economy in the future.
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Keywords:. entrepreneurship, entrepreneurial orientation, start-up business

1. PENDAHULUAN
Analisis Situasi

SMA Tarsisius | yang terletak di daerah Jakarta Pusat, DK Jakarta merupakan salah satu sekolah swasta yang
menghasilkan beberapa alumni yang berkarya di seluruh penjuru tanah air sebagai pemimpin maupun pengusaha.
Hal inilah yang melatar belakangi SMA Tarsisius | yang beralamat di Jalan Hasyim Ashari nomor 26, Petojo
Utara, Gambir aktif membina siswa sekolah untuk mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan keinginan
siswa. Salah satu hal yang dikembangkan adalah pengembangan wirausaha siswa melalui hasil karya sebgai
syarat kelulusan maupun keikutsertaan siswa dalam lomba Karya llmiah Remaja (KIR) di berbagai tempat yang
terkait dengan kewirausahaan.

Untuk membentuk wirausaha sejak usia dini diperlukan pengetahuan dasar mengenai kewirausahaan itu sendiri.
Hal yang menjadi dasar dalam menjadi wirausaha adalah memahami konsep orientasi kewirausahaan. Konsep ini
sangat dominan dalam bidang pendlitian kewirausahaan dimana mengacu pada orientasi strategis setiap
usaha berdasarkan pada proses dan perilaku wirausaha yang spesifik, serta menggambarkan bagaimana
perusahaan menemukan dan memanfaatkan peluang baru jauh di depan para pesaing. Apabila suatu usaha
tidak mempunya atau menerapkan orientasi kewirausahaan maka hal ini dapat menghambatnya kemampuan
wirausaha untuk menanggapi aspek-aspek dalam pengambilan keputusan seperti inovasi, proaktif dan
pengambilan resiko sehingga dapat berdampak pada kinerja dan pertumbuhan usahanya

Orientasi kewirausahaan juga penting untuk diperhatikan oleh perusahaan. Orientasi kewirausahaan memegang
peran penting dalam meningkatkan kinerja usaha. Pada dasarnya orientasi kewirausahaan merujuk pada aktivitas
oportunistik individu yang menciptakan sebuah nilai, menanggung risiko, dan juga berinovasi (Sexton & Kasarda,
1992). Kewirausahaan di tingkat perusahaan berasal dari orientasi usaha kewirausahaan menuju kearah untuk
mengidentifikasi peluang pasar yang belum diakui oleh pesaing atau yang kurang dieksploitasi, dan menciptakan
seperangkat sumber daya yang unik untuk mengeksploitasi mereka (Davidsson & Wiklund, 2002). Sebagian besar
peneliti sepakat bahwa orientasi kewirausahaan adalah kombinasi dari tigadimens.

Dimensi pertama yaitu Inovasi. Inovasi mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam dan
mendukung ide-ide baru, eksperimen, dan proses kreatif yang dapat menghasilkan sebuah produk, layanan, atau
proses teknologi yang baru.Dimensi kedua yaitu pengambilan resiko. Pengambilan risiko sering digunakan untuk
menggambarkan ketidakpastian yang dihasilkan dari perilaku kewirausahaan. Jadi sifat penting yang harus
diwujudkan oleh pengusaha adalah kemampuan yang kuat untuk menentukan jaur yang tepat untuk bisnis mereka
dalam menghadapi ketidakpastian (Ricketts, 2006). Dimensi ketiga adalah sikap proaktif. Proaktif berarti
bertindak untuk mengantisipasi masalah, kebutuhan, dan perubahan di masa depan. Proaktif mengacu pada upaya
untuk mengambil inisiatif, mengantisipasi dan memberlakukan peluang baru, dan menciptakan atau berpartisipas
di pasar negara berkembang (Entrialgo & Va'zquez, 2000). Hal ini dipertegas dengan pendlitian yang dilakukan
oleh Wardhani (2013) yang menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan dapat meningkatkan motivas
berwirausaha.
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Untuk itulah Universitas Tarumanagara, dalam hal ini diwakili oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas
Ekonomi dan Bisnis turut serta memberikan pendampingan dan penyuluhan terhadap program kewirausahaan
sgjak usia muda dimulai dari dari tingkat sekolah menengah atas. Dengan diadakannya pelatihan dasar
kewirausahaan, diharapkan dapat meningkatkan minat siswa SMA untuk membuat sebuah start up usaha. Pada
saat pandemik sebuah start up bisnis sebagai sektor ekonomi masyarakat kecil dengan skala lokal, sumber daya
lokal dan proses produksi sederhana yang produknya dijual secara lokal telah mampu membuat usaha tetap
bergerak di tengah terpaan krisis.

Kondis ini mengindikasikan bahwa start up bisnis kecil memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap krisis
pandemik, yang dimungkinkan karena bisnis kecil memiliki ciri antara lain struktur organisasi dan tenaga kerja
yang lebih fleksibel dalam menyesuaikan dengan perubahan pasar. Keberadaan para pelaku bisnis usia muda ini
diharapkan dapat memberikan andil yang cukup signifikan bagi pembangunan perekonomian di waktu
mendatang. Memahami faktor-faktor di balik pertumbuhan perekonomian memiliki relevansi ekonomi dan
kebijakan yang luas, terutama karena perusahaan berorientasi pada pertumbuhan merupakan sumber penting dari
penciptaan |apangan kerja dan generasi pendapatan dalam ekonomi pasar.

Situasi ini selaras dengan nilai — nilai yang ditanamkan oleh Untar yakni menciptakan lulusan dengan penuh
integritas, profesionalitas dan entrepreneurial serta motto yang dibuat oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis yakni
sebagal kampusnya wirausaha dan profesional. Apalagi jika ditarik lebih jauh ternyata banyak dari alumni SMA
Tarsisius | Jakarta yang menjadi mahasiswa di Untar khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis karena juga
didukung oleh lingkungan keluarga sebagai pebisnis handal. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Ayuni (2015) terkait keadaan ekonomi dan dukungan keluarga terhadap siswa.

Untuk itulah tim Pengabdian kepada Masyarakat FEB Untar mengembangkan modul dasar kewirausahaan untuk
meningkatkan performa dan motivasi siswa berwirausaha. Modul ini berisikan dasar—dasar kewirausahaan,
pengenalan terhadap lingkungan bisnis, cara untuk meningkatkan motivasi, cara untuk meningkatkan performa
untuk mempelgari sesuatu yang baru dan bagaimana cara cepat untuk memulai bisnis baru. Setelah diberikan
pelatihan ini diharapkan para siswa dapat bertambah pengetahuannya mengenai kewirausahaan dan pada semester
yang akan datang akan diberikan pelatihan lanjutan terkait kewirausahaan. Hal ini dikarenakan sedang terjadi
pandemi Covid-19 maka tim akan menghadapi permasalahan dengan pembelgaran jarak jauh dan perlu untuk
membuat sebuah sistem pelatihan yang menarik dan tidak membosankan bagi siswa dengan berkelanjutan
sehingga dapat menambah tingkat intensi siswa terhadap kewirusahaan.

Hal ini tentunya sesuai dengan harapan pimpinan Universitas Tarumanagara agar kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat dapat ditujukan kepada sekolah. Dengan target pelatihan siswa maka diharapkan dapat membawa
nama Universitas Tarumangara yang mempunyai konsep kewirausahaan dengan prinsip integritas dan
profesiona. Pada kesempatan ini tim memberikan bantuan satu unit notebook kepada sekolah untuk dapat
membantu pembelgjaran jarak jauh di masa pandemik Covid-19.

Per masalahan

Berdasarkan analisa situasi di atas terdapat beberapa permasalahan yang muncul bagi seorang siswa untuk mjadi
seorang wirausaha khususnya dalam menjalankan sebuah start up bisnis. Beberapa permasalahan yang timbul
adalah dari berapa sudut pandang. Hal pertama adalah dari sudut pandang sis sosia dimana banyak generas
muda belum termotivasi untuk menjadi seorang wirausaha dan bahkan sebagian juga belum mengetahui tentang
kewirausahaan serta urgensinya bagi dunia kerja di masa mendatang. Hal kedua adalah sis pemasaran: banyak
generas muda belum mengetahui tentang memasarkan usaha sehingga kurang tepat dalam menentukan pasar

31



sasaran sehingga kegiatan yang ada dalam menjalankan start up bisnis kurang berjalan dengan baik. Y ang ketiga
adalah dari sisi kewirausahaan banyak dari generas muda yang belum mengetahui bahwa membuat sebuah
proposal bisnis yang baik dan menjalankan kegiatan dengan baik merupakan sebuah kunci menjadi seorang
wirausahawan di waktu yang akan datang. Dari sis budaya terdapat kendala belum adanya strategi untuk
berinovasi untuk membuat sesuatu hal yang baru sesuai dengan keadaan pasar yang berakibat gagalnya sebuah
start up bisnis. Terakhir terkait hidup bermasyarakat: dimana siswa Sekolah Menengah Atas masih dipengaruhi
oleh banyak sisi kehidupan masyarakat selain orangtua siswa tersebut seperti pengaruh teman, media dan
informasi lain yang menyebabkan pilihan untuk membuat usaha menjadi sesuatu yang cukup kompleks dan rumit.

Solusi Mitra

Untuk mengatasi beberapa permasalahan seperti sisi sosia, sis budaya, sis mutu dan juga sisi kehidupan

bermasyarakat secara umum pada sekolah yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka kami sebagai tim

Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Tarumanagara telah menyiapkan

sgjumlah rencana kegiatan yang dapat menjadi solusi untuk menyel esaikan permasalahan tersebut, yaitu:

e. Untuk mengatasi persoalan sosia dilakukan dengan mengadakan seminar untuk siswa dengan pembahasan
tentang topik peningkatan performa dan motivasi siswa untuk berwirausaha pada SMA Tarsisius | di Jakarta
dengan target 200 siswa melalui sistem daring selama 2 jam.

f. Untuk mengatasi persoalan budaya dilakukan dengan mengadakan memperlihatkan keuntungan serta
keunggulan jika siswa memiliki bakat dan minat yang besar untuk berwirausaha pada bidang tertentu sesuai
dengan passion mereka masing - masing.

0. Untuk mengatasi persoalan mutu dilakukan program Pengabdian kepada Masyarakat ini secara gratis di SMA
Tarsisius | Jakarta terutama bagi kelas X| yang pada suatu saat di masa mendatang dapat tertarik kuliah di
bidang Manajemen khususnya K ewirausahaan di Universitas Tarumanagara.

h. Untuk mengatasi persoalan kehidupan bermasyarakat dilakukan dengan memberikan penyuluhan khusus
kepada siswa dan juga tenaga kependidikan di SMA Tarsisius | Jakarta yang membutuhkan bantuan terkait
dengan implementasi pengembangan tersebuit.

Adapun untuk memenuhi solusi yang ditawarkan ke SMA Tarsisius | Jakarta ini, tim Pengabdian kepada
Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Untar membuat modul pelatihan lengkap mengenai dasar
kewirausahaan untuk meningkatkan performa dan motivasi berwirausaha yang terdiri dari bahan — bahan sebagai
berikut:

g. Pengenalan tentang kewirausahaan yang mencakup definisi dari kewirausahaan sampai dengan kualitas yang
dibutuhkan dalam menjalankan proses kewirausahaan sehari — hari.

h. Tips untuk meningkatkan performa siswa saat belgjar baik cara meningkatkan kecepatan belgjar secara umum
maupun cara menggunakan teknologi dengan tepat untuk membantu proses pembel gjaran.

i. Strategi untuk memotivasi siswa agar mampu berwirausaha mulai dari cara sukses untuk berwirausaha sampai
dengan langkah — langkah yang biasa dilakukan untuk sukses berwirausaha.

j- Pengenalan tentang lingkungan bisnis baik dalam lingkup domestik maupun lingkup internasional terkait
dengan aspek hukum dan legal, aspek ekonomi, aspek teknologi informasi, aspek sosial dan budaya serta
aspek pesaing.

k. Tips untuk memulai berwirausaha yang mencakup lima cara untuk memulai bisnis, mitos seputar usaha dan
cara untuk mempertahankan usaha kecil menjadi besar .

I. Saran untuk pengelolaan bisnis di era modern mulai dari mengenal peluang usaha yang hanya ada di era
modern dan cara untuk mendapatkan bisnis yang menguntungkan di era modern lewat digitalisas dan
otomatisasi.
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2. METODE PELAKSANAAN PKM

Kegiatan dimulai setelah kami mendapat persetujuan dari DPPM UNTAR, tim menindaklanjuti kegiatan ini
dengan pihak sekolah SMA Tarssius 1di Jakarta Pusat, untuk memastikan tanggal kegiatan yang akan
dilaksanakan pada bulan Desember 2020. Seminggu sebelum kegiatan, tim mengadakan rapat untuk jalannya
kegiatan nanti, dimulai dari mematangkan materi dan slide presentasi serta cara berinteraksi yang baik dengan
parapeserta seminar agar terjalin komunikasi yang efektif.

Dalam rapat ini juga dibicarakan persiapan teknis bagi mahasiswi Fakultas Ekonomi UNTAR yang akan
membantu kami pada hari kegiatan seminar nanti. Tugas-tugas yang akan dikerjakannya meliputi persiapan daring
melalui aplikasi Zoom, membuat flyer undangan untuk social media, registrasi peserta,konsums untuk guru yang
tetap berada di sekolah dan asistensi sepanjang kegiatan seminar.
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Pengabdian kepada Masyarakat
UNTAR

Pelatihan Kewirausahaan

Webinar Perencanaan
start up bisnis paska pandemi

SMA TARSISIUS |
3 _-::‘..('—*%_}’4

Louis Utama, S.E., M.M.

Tommy Setiawan Ruslim, S.E., M.M.
Hannes Widjaja, S.E., M.M.
Richard Andrew, S.E., M.M.

11 DESEMBER 2020,
09.00 -11.00

MEETING ID : 859 5745 8907

Zoom PASSWORD : tarsiloke

Gambar 1. Flyer Kegiatan
Sumber: Penulis, 2020

Pada hari pelaksanaan seminar, rencana acara akan dimulai puku 09.00 WIB dimana siaran dilakukan di ruang
studio kecil sekolah pagi dengan fasilitas-fasilitas dan memastikan semua siaran melalui zoom tidak terdapat
masalah. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara interaktif dan dialogis melaui seminar selama 3 jam yang
didahului dengan materi dari para narasumber.

Penyampaian materi dilakukan mulai pukul 09.30. Acara dimulai oleh Bapak. Subarno selaku kepala sekolah
yang akan memberikan kata sambutan. Setelah Kepala Sekolah memberikan kata sambutan, acara seminar pun
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berlangsung .Materi berisikan serangkaian teori dasar dan pengalaman sebagai narasumber yang merupakan
dosen Fakultas Ekonomi dan juga sekaligus sebagai seorang wirausaha. Kegiatan ini juga dihadiri oleh para guru,
orang tua dan alumni sekolah yang khusus diundang sekolah untuk dapat mengetahui dasar kewirausahaan dalam
kondisi pandemik Covid-19.

Setelah pemaparan materi dari empat orang narasumber ini, kegiatan akan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya
jawab antara siswa dengan narasumber mengenai permasalahan yang ada dalam diri siswa khususnya dalam
pemilihan usaha bisnis dan inovasi yang diperlukan dalam membuat sebuah start up bisnis serta sasaran
konsumen dan strategi pemasaran yang dapat dilaksanakan. Dalam diskusi dan tanya jawab ini, para siswa akan
memperoleh kesempatan untuk bertanya dan secara langsung memeroleh informasi berdasarkan pengalaman
narasumber.

Selain itu juga siswa diharapkan dapat memberikan sharing atas pengalaman yang ada guna menambah
pengetahuan bagi narasumber untuk kegiatan berikut .Sebagai umpan balik dalam kegiatan ini, kuesioner akan
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan para siswa selama mengikuti kegiatan seminar ini dan kuesioner
untuk mengukur efektivitas pemberian materi melalui seminar ini.

Pada kegiatan ini juga akan diberikan tugas akhir yang dikumpulkan dengan batas waktu yang diberikan. Tugas
itu berisi tentang paparan bagai mana seorang siswa dapat mendeskripsikan sebuah usaha sesuai dengan bakat dan
minat yang ada selama ini. Tugas ini juga menerapkan semua pengetahuan dan informasi yang diberikan oleh
narasumber dalam seminar. Untuk menambah semangat siswa dalam menjaankan tugas diberikan hadiah bagi
tigaartikel mengenai start up bisnisterbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program yang direncanakan dibuat pada tanggal 11 Desember 2020 diharapkan dapat menambah pengetahuan
siswva SMA TARSISIUS | untuk menjadi wirausaha. Peserta kegiatan ini adalah seluruh siswa SMA TARSISIUS
| yang terdiri dari siswa kelas X sebanyak 66 siswa, kelas X1 sebanyak 35 siswa, kelas X11 sebanyak 72 siswa,
guru sebanyak 20 orang dan beberapa alumni sekolah. Kegiatan direncakan berlangsung dengan menggunakan
aplikasi Zoom dengan kode meeting : 859 5745 8907.

Kegiatan yang terdiri dari penyuluhan mengenai dasar kewirausahaan, pelatihan pembuatan proposal bisnis dan
evaluas siswa dengan pembuatan artikel mengenai proposal bisnis yang akan dibuat di masa mendatang.Program
ini diharapkan mendapatkan respon positif dari siswa karena artikel yang dikirimkan dan diberikan penilaian
mengenai dasar kewirausahaan yaitu terdapatnya inovasi, bersikap proaktif dan berani mengambil risiko. Hasil
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artikel jugadinilai dari kemungkinan suksesnya sebuah bisnis dijalankan dan akan diberikan hadiah bagi 5 artikel
terbaik untuk menambah motivas siswa dalam membuat artikel proposal bisnis terebut.

Hasi| dari penyuluhan mengenai dasar kewirausahaan serta pelatihan membuat bisnis startup juga diharapkan
dapat membantu para siswa. Dengan adanya pengetahuan dasar mengenai kewirausahaan, siswa SMA
TARSISIUS | diharapkan dapat membaca peluang mengenai usaha yang dapat dilakukan pada saat pandemi dan
dikala pandemi selesai.

Sebagai generas muda dan calon wirausaha maka pengetahuan mengenai identifikasi peluang dan kendala dalam
membuat bisnis harus dapat diidentifikasi sgjak awal. Hasil karya artikel mengenai proposal bisnis startup yang
akan dibuat oleh siswa yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan ini diharapkan dapat melatih generas muda
untuk dapat menjalankan bisnis startup lebih terencana terlebih pada keadaan paska pandemi dimana terdapat
berbagai keadaan normal baru yang akan dihadapi.

Hasi| karya siswa berupa artikel proposal bisnis startup kiranya dapat menjadi sebuah dasar bagi seorang siswa
menjadi wirausaha dalam menjalankan sebuah bisnis startup. Sekolah diharapkan dapat melihat semua bakat dan
potensi yang ada. Selain itu diharapkan dapat menjadi sebuah karya akhir yang dapat diwujudkan sebagai salah
salah satu unsur yang dapat digunakan sebagai salah satu dat penilaian kelulusan di sekolah.

Program ini diharapkan dapat berkelanjutan sesuai dengan keadaan permasalahan pada mitra dan permintaan dari
pihak mitra untuk mewujudkan para remaja agar kelak menjadi seorang wirausahawan yang dapat mengetahui
pasar sehingga dapat menja ankan usaha dengan menjadi wirausaha yang dapat membuka |apangan pekerjaan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pengetahuan dasar mengenai kewirausahaan dalam
pembuatan proposal bisnis dilaksanakan dengan baik dan berjalan sesuai rencana tujuan yang diinginkan. Hal
ini dapat dilihat dengan masukan yang di dapat dari kuesioner yang dibagikan selama acara berlangsung dan
terkumpulnya artikel dari siswa dalam membuat sebuah start up bisnis.

Dengan adanya pemberian materi dan sharing di antara para peserta diharapkan pula dapat membentuk beberapa
pokok bahasan yang menarik dan lebih rinci yang dapat digunakan oleh para siswa OSIS SMA Tarsisius 1 untuk
dapat mengenali peluang pasar dalam pandemik Covid-19 serta paska pandemik. Pelatihan ini diharapkan dapat
membuat siswa menjadi seorang wirausaha muda dengan membuat start up bisnis dengan memperhatikan inovasi,
proaktif dan berani mengambil risiko.

Selain itu juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi siswa dengan mengenali pasar yang dituju dalam bisnis yang
dibuat, balk membuat start up maupun meneruskan usaha keluarga. Hal ini tentunya dapat menambah
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pengetahuan, wawasan dan menambah ide dalam membuat usaha sehingga dapat menjadi wirausaha muda yang
sukses dengan penuh integitas dan profesiona yang dapat membuka lapangan pekerjaan dan memperkuat
perekonomian negara Indonesia di masa yang akan dating.

Untuk kegiatan berikut, disarankan agar dibuat modul jadi yang lebih baik serta dapat digunakan oleh berbagai
pihak, baik untuk bahan gjar maupun untuk kepentingan pemasaran bagi pihak Universitas Tarumanagara dalam
memberikan pengajaran mengenai kewirausahasan. Selain itu juga diharapkan kerjasama yang baik antara
Universitas dan pihak sekolah SMA Tarsisius | maupun alumni sekolah dalam menjalankan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dapat dilanjutkan dengan membuat modul yang lebih rinci dalam menjalankan sebuah start up
bisnis seperti menjalankan bisnis secara online maupun menjalankan bisnis keluarga

Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang kami lakukan, yaitu : Rektor universitas Tarumanagara, Direktur DPPM Universitas
Tarumanagara, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara, Pimpinan dan guru SMA TARISIUS I, para
siswa, orang tua siswa dan aumni SMA TARSISIUS | , Sandra dan Astrid yang menjalankan tugas sebagai
mahasiwa yang membantu jalannya kegiatan Pengabdian kepada masyuarakat ini beserta semua pihak yang tidak
dapat kami sebutkan satu persatu yang telah membantu sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dapat berjaan sertaterlaksana dengan baik.
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Luaran Tambahan PINTAR

PENDIDIKAN WIRAUSAHA UNTUK MENGHASILKAN ENTREPRENUER SUKSES

Louis Utama, Tommy Setiawan Ruslim, Oey Hannes Widjaja, Richard Andrew

Konsep wirausaha merupakan hal yang perlu diperkenalkan kepada generasi muda di zaman sekarang
ini, di era digital ini membuat para calon wirausaha dapat membuat sebuah bisnis dengan mudah, baik
bisnis secara online atau pun tidak. Untuk menjadi seorang entrepreneur, penting bagi mereka untuk
dibekali pengetahuan dasar tentang wirausaha itu sendiri.

SMA Tarsisius | yang berlokasi di Jakarta Pusat merupakan sebuah sekolah swasta yang aktif membina
para siswanya untuk mengembangkan bakat dan jiwa entrepreneur untuk menjadi seorang wirausaha
muda yang sukses.

Salah satu hal yang dilakukannya adalah pengembangan jiwa wirausaha siswanya sebagai syarat
kelulusan dan keikutsertaan siswanya dalam KIR (Karya llmiah Remaja) yang diselenggarakan di
berbagai tempat.

Untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses di tengah ketatnya persaingan saat ini, yang tidak hanya
bersaing secara produk lokal tetapi juga produk dari mancanegara. Penting bagi kita memahami
konsep-konsep dasar dari wirausaha sebagai bekal kita untuk berkompetisi dengan para kompetitor
kita dari waktu ke waktu yang mungkin akan terus bertambah jumlahnya.

Inovasi merupakan hal yang sangat penting dalam berwirausaha, untuk dapat menciptakan sebuah
produk atau layanan yang baru guna mencapai kesuksesan bisnis kita. Karena selera konsumen yang
berbeda-beda, sampai selera yang berubah dari seiring berjalannya waktu, atau kemajuan zaman yang
menuntut perubahan akan suatu produk tertentu.

Dengan adanya kemajuan teknologi, banyak bermunculan inovasi-inovasi baru di sekitar kita, seperti
pemesanan makanan secara online (Grabfood, Gofood, dsb), pemesanan tiket dan hotel secara online
(Traveloka, dsb), pemasaran produk secara online (melalui Instagram, Facebook, dsb), pembayaran
secara online (Klik BCA, dsb) atau aktivitas perancangan suatu produk baru yang sekarang dapat
dilakukan dengan mudah melalui aplikasi-aplikasi yang ada. Di industri mobil mulai mengenal mobil
Tesla yang mungkin nantinya akan mulai digunakan oleh generasi yang akan datang.

Inovasi yang dilakukan erat kaitannya dengan resiko yang akan dihadapi dari inovasi yang dilakukan,
bisa jadi inovasi tersebut tidak bisa diterima oleh masyarakat, atau mungkin belum bisa diterima di
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berbagai tempat karena masalah keterbatasan akses atau belum dapat mengadaptasi suatu inovasi
tersebut sampai perlahan-lahan lingkungan mereka mulai banyak yang menggunakannya baru mulai
proses inovasi tersebut dapat diterima. Resiko dalam berinovasi itu sendiri dapat kita minimalkan
dengan mempelajari teori-teori tentang inovasi atau dengan melihat peluang pasar yang ada, daya
beli, potensi pasar, dsb.

Sikap proaktif juga tidak kalah penting dalam berwirausaha, bagaimana seorang wirausaha
mengantisipasi masalah, sebagai contoh di masa pandemi ini, banyak sekali perusahaan yang tidak
mampu bertahan dan mengalami kebangkrutan, namun masih banyak juga diantara mereka yang
dapat bertahan, baik dengan cara menghemat biaya gaji para karyawannya, atau dengan menjual
produk mereka lebih gencar secara online dan dengan promo-promo tertentu, dsb.

Hal di atas merupakan sebagian kecil dari pengetahuan dasar di dalam kewirausahaan, yang penting
bagi para calon wirausaha muda untuk paham dan mengerti apa yang akan mereka lakukan nanti.

Dengan diadakannya pelatihan dasar kewirausahaan, diharapkan dapat mengembangkan bakat dan
minat serta menggali potensi wirausaha mereka lebih dalam. Di mana keberadaan dari para pelaku
bisnis usia muda ini untuk ke depannya diharapkan dapat memberi kontribusi yang signifikan bagi
perekonomian di waktu mendatang, terutama dalam hal penciptaan lapangan pekerjaan.

Situasi seperti ini juga selaras dengan nilai-nilai yang ditanamkan oleh UNTAR yaitu menghasilkan
lulusan yang berintegritas, profesionalitas dan entrepreneurial, serta sesuai dengan motto dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis yaitu Kampusnya Calon Bos dan Profesional.

Praktik

Pada praktiknya, tim dari FEB Untar ini mengembangkan sebuah modul dasar kewirausahaan guna
meningkatkan performa & motivasi siswa dalam berwirausaha. Modul ini berisi dasar—dasar
kewirausahaan, pengenalan terhadap lingkungan bisnis, cara meningkatkan motivasi, cara
meningkatkan performa untuk mempelajari sesuatu yang baru dan bagaimana cara cepat untuk
memulai bisnis baru.

Pada hari pelaksanaan acara ini, siaran dilakukan di sebuah ruang studio kecil sekolah dan memastikan
semua siaran yang dilakukan melalui zoom tidak terdapat masalah. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
melalui seminar selama 3 jam yang didahului dengan materi dari para narasumber.

Setelah pemaparan materi dari empat narasumber ini, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya
jawab antara siswa dengan narasumber. Dalam sesi tanya jawab ini, para siswa memperoleh
kesempatan untuk bertanya secara langsung sekaligus sharing pengalamannya guna memperoleh
informasi berdasarkan pengalaman dari para narasumber tersebut.
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Pada kegiatan ini juga akan diberikan tugas akhir yang dikumpulkan dengan batas waktu yang telah
ditentukan. Tugas ini berisi deskripsikan sebuah usaha dari para siswa sesuai dengan bakat dan
minatnya. Untuk memotivasi siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan, akan diberikan hadiah
bagi tiga artikel mengenai start up bisnis terbaik.

Singkat kata, kegiatan ini berupa pengetahuan dasar mengenai kewirausahaan dalam sebuah
pembuatan proposal bisnis dilaksanakan dengan baik dan berjalan sesuai rencana tujuan yang
diinginkan. Diharapkan para siswa dapat memahami pasar bisnisnya, baik membuat start up maupun
meneruskan usaha keluarga, yang dapat membuka lapangan pekerjaan dan memperkuat
perekonomian negara Indonesia di masa yang akan datang.
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